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ABSTRAK 

 

 Penulis mengambil judul “Pelaksanaan Layanan Konseling 

Individu Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Di SMA 

Negeri 1 Natar Di Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan layanan konseling individu dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Natar di masa 

pandemi covid-19. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan konseling 

individu, untuk mengetahui hambatan yang dialami guru bimbingan 

konseling, serta mengetahui hasil dari pelaksanaan layanan konseling 

individu dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik SMA Negeri 

1 Natar di masa pandemi covid-19. 

  Penelitian ini bersifat deskriptif dan termasuk kedalam jenis 

penelitian kualitatif, dengan  menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, dan dokumentasi. Terdapat 2 peserta didik yang 

memiliki permasalahan kesulitan belajar pada bidang pelajaran 

matematika, adapun bentuknya peserta didik mengalami hambatan 

dalam proses belajar sehingga membuat nilainya tidak mencapai nilai 

rata-rata. Penulis melakukan keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi sumber diantaranya wawancara dan dokumentasi. Adapun 

sumbernya adalah Guru bimbingan dan  konseling,  2 peserta didik, 

dan guru matematika.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari 

pelaksanaan layanan konseling individu yang telah dilakukan oleh 

guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar 

terdapat perubahan perilaku yaitu sebelum mendapatkan layanan 

peserta didik memiliki indikator kesulitan belajar yang berbeda, 

dimana peserta didik kurang menguasai materi yang diberikan oleh 

guru mata pelajaran matematika, dan peserta didik membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

dan pencapaian prestasi rendah atau nilai dibawah rata-rata pada mata 

pelajaran matematika. Namun setelah mendapatkan layanan konseling 

individu peserta didik menjadi pribadi yang mengarah ke arah yang 

lebih baik, berhasil dalam mencapai tujuan belajar, mengalami 

peningkatan nilai dari hasil belajarnya, serta merasakan perasaan lebih 

terbuka terhadap konselor dalam layanan konseling individu. 

 

Kata Kunci : Konseling Individu, Kesulitan Belajar, Pandemi 

Covid-19 
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ABSTRACT 

 

 The author takes the title "Implementation of Individual 

Counseling Services in Overcoming Student Learning Symptoms at 

SMA Negeri 1 Natar During the Covid-19 Pandemic". This study 

aims to describe individual counseling services in overcoming 

learning difficulties for students at SMA Negeri 1 Natar during the 

Covid-19 pandemic. To find out the implementation of individual 

counseling services, to find out the obstacles experienced by 

counseling guidance teachers, and to find out the results of the 

implementation of individual counseling services in overcoming 

learning difficulties for students of SMA Negeri 1 Natar during the 

Covid-19 pandemic. 

 This research is descriptive in nature and belongs to the type 

of qualitative research, using data collection techniques in the form of 

interviews and documentation. There were 2 students who had 

problems with learning difficulties in the field of mathematics lessons, 

while in the form of students experiencing obstacles in the learning 

process so that their grades did not reach the average value. The 

author validates the data using source triangulation techniques 

including interviews and documentation. The sources are the guidance 

and counseling teacher, 2 students, and the math teacher. 

 Based on the results of this study, it shows that from the 

implementation of individual counseling services that have been 

carried out by guidance and counseling teachers in overcoming 

learning difficulties there is a change in behavior, namely before 

getting services students have different indicators of learning 

difficulties, where students do not master the material provided by the 

eye teacher mathematics lessons, and students need a long time to 

complete the assignments given and have low achievement or scores 

below the average in mathematics. However, after receiving 

individual counseling services, students become individuals who lead 

to a better direction, are successful in achieving learning goals, 

experience an increase in the value of their learning outcomes, and 

feel a more open feeling towards counselors in individual counseling 

services. 

Keywords: Individual Counseling, Learning Difficulties, Covid-19 

Pandemic 
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MOTTO 

         

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

( Al Qur’an : Al Insyirah; 6 )
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Peneliti mengambil judul “Pelaksaan Layanan Konseling 

Individu Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik 

Di SMA Negeri 1 Natar Di masa Pandemi Covid-19”. Supaya 

tidak ada suatu kesalahpahaman terhadap pengertian judul maka 

peneliti akan menekankan sebutan dalam judul adalah sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan  

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 

proses, cara, perbuatan melaksanakan rancangan atau 

keputusan. Hal ini menyatakan dalam pelaksanaan layanan 

penulisan ini adalah pelaksanaan layanan yang dilakukan 

oleh guru BK dan peserta didik dalam mengatasi kesulitan 

belajar peserta didik. 
1
  

2. Layanan konseling individu 

Konseling iyalah layanan dan bimbingan yang 

memungkinkan peserta didik (konseli) mendapat layanan 

langsung tatap muka (secara perorangan) dengan guru 

pembimbing dalam rangka pembahasan dan pengentasan 

permasalahan pribadi yang dialaminya.
2
  

3. Kesulitan belajar 

Merupakan masalah belajar yang di alami peserta didik dan 

menghambat usaha dalam mencapai tujuan belajar.
3
 

Kesulitan belajar dalam hal ini yaitu tentang kesulitan 

belajar peserta didik dalam mata pelajaran matematika. 

4. Pandemi Covid-19 

Pandemi Covid-19 adalah suatu peristiwa menyebarnya 

virus yang menyebabkan penyakit infeksi saluran 

pernapasan akut berat yang dapat ditularkan melalui kontak 

fisik dan dapat menyebabkan kematian. Pada masa pandemi 

                                                           
 1 M. E. Oktabela, ―Pengertian Pelaksanaan,‖ Graha Ilmu, 2018, 1–42,  

 2 A Hallen, Bimbingan Dan Konseling, Cet.1 (Jakarta, 2005). 

 3 Wiwik Angranti, ―Problematika Kesulitan Belajar Siswa,‖ Gerbang Etam 

10, no. 1 (2016): 31. 
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peserta didik diharuskan melakukan proses belajar secara 

daring hal itu membuat peserta didik mengalami penurunan 

hasil belajarnya dikarenakan kurangnya pengamatan oleh 

guru mata pelajaran.
4
  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Masalah kesulitan belajar peserta didik di SMA Negeri 1 

Natar                                                                                                                                                                                                                 

khususnya peserta didik kelas XI IPA 8 berdasarkan hasil 

wawancara dari Ibu Try Widya Gustari Dewa S.Pd selaku guru 

bk ―di kelas ada sebagian peserta didik khususnya dalam 

pembelajaran matematika, beberapa peserta didik mengalami 

hambatan dalam proses belajar matematika sehingga sebagian 

peserta didik disini pemahaman mata pelajaran matematikanya 

rendah, ketidakpahaman peserta didik tersebut yaitu kurang 

fokusnya peserta didik terhadap suatu konsep materi terkadang 

terkadang kurangnya konsentrasi dan kemampuan belajar 

matematika serta di masa pandemic covid-19 sebagian peserta 

didik merasa lupa pada saat diberi tugas sekolah tidak 

mengerjakan‖ Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan 

untuk mengembangkan kualitas manusia sebagai suatu kegiatan 

yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada 

dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap jenis 

dan jenjang pendidikan, semuanya berkaitan dalam suatu sistem 

pendidikan yang integral. Pendidikan sangat penting dan tidak 

bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Pekembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta tuntutan kehidupan masyarakat 

telah membawa konsekuensi bagi dunia pendidikan agar selalu 

melakukan berbagai upaya penyesuaian untuk mampu 

menyiapkan peserta didik yang siap bersaing dan mampu 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan yang cukup kompleks. 

Selain itu dengan pendidikan manusia dapat mengarahkan 

perkembangan fisik, mental, emosional, sosial, dan etikanya 

menuju ke arah yang lebih baik dan menuju arah kematangan dan 

                                                           
 4 Rio Hermawan, ―Inovasi Layanan Bimbingan Dan Konseling Pada Siswa 

Di Masa Pandemi Covid-19,‖ Coution : Journal of Counseling and Education 3, no. 1 

(2022): 28, https://doi.org/10.47453/coution.v3i1.621. 
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kedewasaan. Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidik 

formal, merupakan tempat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Di tempat inilah ilmu pengetahuan diajarkan dan 

dikembangkan kepada anak didik. Para guru dan peserta didik 

terlibat secara interaktif dalam proses pendidikan. 
5
  

 Pada dasarnya pendidikan bertujuan untuk membantu individu 

atau peserta didik untuk memupuk potensi yang dimilikinya. 

Dengan demikian proses pengembangan kemampuan pada 

peserta didik untuk menjadi individu yang memiliki keterampilan 

atau kecakapan untuk dirinya maupun orang di sekitarnya dapat 

disebut sebagai pengertian dari pendidikan. Hal ini tertuang 

dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab II Pasal 3 yang isinya sebagai berikut : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta perbedaan 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”
6
 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa untuk 

memiliki kemampuan sangatlah penting dalam kehidupan 

terutama di era milenial ini. Oleh sebab itu, setelah menjalani 

proses pendidikan peserta didik diharapkan mampu untuk 

memahami serta mengembangkan potensi atau kemampuan yang 

ada pada dirinya secara optimal agar menjadi manusia yang siap 

baik jasmani maupun rohani dan dapat menciptakan suatu produk 

baru yang berguna bagi dirinya, masyarakat, dan bangsa. Fungsi 

bimbingan dan konseling di sekolah memberikan dampak positif 

                                                           
 5 Agi Januarti, Imran, Supriadi, ―Analisis Faktor Penyebab Kesulitan 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi,‖ Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

4, no. 11 (2015): 1–14. 
 6 Mulyana Aina, ―Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional,‖ 02 Juni 2018, 2018, http://ainamulyana.blogspot.com/. 
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yang amat besar bagi perkembangan psikologis dan kepribadian 

peserta didik. Hal ini mengingat banyaknya permasalahan belajar 

yang dialami peserta didik. Permasalahan belajar yang dialami 

peserta  didik sangat beragam. Masalah belajar dapat berasal dari 

dalam diri maupun luar diri siswa yang perlu mendapat pelayanan 

dari guru bk agar peserta didik dapat mengatasi kesulitan 

belajarnya di masa pandemi covid-19. Untuk itu upaya penting 

dari pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam proses 

pendidikan. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur‘an surat Mujadilah : 

11 

                 

                

                

          

Artinya : 

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”
7
 (Q.S. Mujadillah:11) 

 

 

 

 

                                                           
 7 DEPAG, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Bandung: Dipenogoro, 2012). 
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Seperti yang terkandung dalam Firman Allah Surah Al-

Baqarah ayat 151 yang berbunyi : 

              

              

           

Artinya : 

“Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami 

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara 

kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 

mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan 

Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum 

kamu ketahui”. ( Q.S. Al-Baqarah:151) 

 

Berdasarkan penjelasan ayat tersebut sangatlah jelas bahwa 

pendidikan begitu penting bagi manusia, baik di dunia maupun di 

akhirat kelak dan merupakan salah satu prospek yang perlu 

diprioritasakan pelaksanaannya. Dapat dilihat bahwa manusia 

yang dibekali ilmu dengan yang tidak dibekali ilmu akan terlihat 

perbedaanya dalam segi pola pikir maupun dalam segi 

berperilaku, bahkan Allah SWT mengistimewakan orang-orang 

yang senantiasa menuntut ilmu. Pendidikan yang berkualitas 

adalah yang dapat memadukan tiga bidang kegiatan utama secara 

sinergi, bidang yang dimaksud yaitu bidang administratif dan 

kepemimpinan, bidang instruksional dan kurikuler, dan bidang 

pembinaan siswa (bimbingan dan konseling).
8
 

 

Bimbingan dan konseling merupakan suatu upaya pemberian 

bantuan oleh seorang yang professional (konselor) kepada 

individu yang membutuhkan bantuan agar dapat menyelesaikan 

                                                           
 8  Yusuf Syamsu and Nurihsan A Juntika, Landasan Bimbingan Dan 

Konseling, cet. 2 (Mataram: PT Remaja Rosdakarya, 2019). 
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masalahnya dan mampu berkembang dengan optimal. Bimbingan 

dan konseling merupakan bagian terpenting dalam proses 

pendidikan dalam rencana pemberian bantuan yang dilakukan 

oleh seorang konselor (guru pembimbing atau guru bk) sebagai 

upaya meningkatkan potensi peserta didik dalam memahami diri 

dan lingkungannya sehingga dapat mencapai perkembangan 

dengan optimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
9
 Allah 

SWT berfirman dalam Al-Qur‘an surah Al- ‗Asr ayat 3 : 

               

          

Artinya : 

“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 

kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran.” (Q.S. Al-‗Asr:3)
10

 

              

Artinya : 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya” ( Q.S. At-Tiin:4) 

 

 Pelaksanaan layanan bimbingan konseling disekolah menjadi 

hal yang sangat penting dilakukan oleh guru bk. Pelaksanaannya 

harus dilakukan secara terencana melalui program-program yang 

sedemikian dirancang serta didukung oleh semua guru maupun 

kepala sekolah. Hal ini karena pendidikan adalah investasi hidup 

yang paling berharga yaitu dengan pendidikan seseorang sedang 

mengumpulkan modal diawal, dengan harapan melalui 

pendidikan upaya menjadikan sumber daya manusia yang 

                                                           
 9 Nusalim Mochamad, Pengembangan Profesi Bimbingan Dan Konseling, 

ed. Dwiasri Mutiara Oktaviani, cet. 4 (Jakarta: Jakarta : Erlangga, 2018). 

 10 DEPAG, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Bandung: Dipenogoro, 2012). 
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berkualitas. Pendidikan dilakukan dengan secara sadar yang tidak 

dapat diperoleh secara cepat, namun melalui proses-proses dan 

tindakan-tindakan yang dilakukan secara terencana sehingga 

tujuan yang diinginkan dalam pendidikan tersebut dapat tercapai 

dengan baik. 

 Sebagai guru bk harus melakukan teknik bimbingan konseling 

dengan inisecara efektif dan efesien agar dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik dan mendapatkan hasil yang baik. 

Dalam hal ini seorang guru bk harus memahami peserta didik, 

lingkungan dan yang paling penting adalah tentang diri pribadi 

peserta didik tersebut. Menyelesaikan masalah tersebut guru bk 

sebaiknya dapat menyelesaikan dengan beberapa layanan, yaitu 

layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan 

penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan konseling 

individu, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling 

kelompok, layanan mediasi, dan layanan konsultasi. Dalam 

penanganan masalah ini guru bimbingan dan konseling 

melakukan dengan layanan konseling individu. 

Layanan konseling individu adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh orang 

ahli ( konselor ) kepada individu yang sedang mengalami 

masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi klien.
11

 Melalui layanan konseling individu ini 

dimungkinkan akan dapat membantu masalah peserta didik yang 

berkaitan dengan permasalahan belajar. Karena didalam layanan 

individu dapat memfasilitasi peserta didik untuk bertukar 

pendapat, peserta didik dapat lebih mengetahui apa saja yang 

dibutuhkan, lebih mudah untuk menangkap persoalan yang 

dihadapi dan cara mengatasinya. 

 

Banyak faktor yang menyebabkan peserta didik sulit fokus 

dalam belajar, misalnya faktor permasalahan keluarga yang akan 

mempengaruhi psikis (kejiwaaan), adanya pengaruh dari teman 

sebaya yang akan mempengaruhi pola pikir, pengaruh gadget, 

                                                           
 11  Prayitno and Amti Erman, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, 

Cetakan ke (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013). 
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dan media sosial lainnya.
12

 Di samping itu, minat dan motivasi 

peserta didik dalam belajar juga sangat menentukan keseriusan 

peserta didik mengikuti kegiatan belajar dikelas. Permasalahan 

belajar itu dapat dilihat dari gejala-gejala yang tampak dengan 

perolehan hasil belajar peserta didik yang tergolong rendah atau 

belum mencapai target yang ditentukan dalam Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Dari pernyataan diatas maka sangat 

jelas bahwa terdapat hubungan antara layanan konseling individu 

dengan mengatasi kesulitan belajar peserta didik di masa 

pandemi covid-19. 

Kesulitan belajar adalah masalah belajar yang dialami peserta 

didik dalam mencapai tujuan belajarnya. Hal tersebut bisa datang 

di lingkungan dapat juga di dalam diri sendiri. Pada tingkat 

tertentu peserta didik dapat mengatasi kesulitan belajarnya, tanpa 

harus melibatkan orang lain, pada kasus tertentu, karena peserta 

didik belum mampu mengatasi kesulitan belajarnya, maka sangat 

diperlukan bantuan guru dan orang lain. Faktor-faktor penyebab 

kesulitan belajar menurut Nana Syaodih faktor yang berasal dari 

dalam diri anak (internal), faktor yang berasal dari luar anak 

(eksternal). Menunjukkan prestasi belajar yang rendah, hasil 

belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 

dilakukan, lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar, peserta 

didik yang menunjukkan prestasi belajar yang tinggi untuk 

sebagian besar mata pelajaran namun di lain waktu prestasinya 

menurun drastis beberapa ciri dari kesulitan belajar pada peserta 

didik. 

Adanya virus covid-19 pada tahun 2020 memberikan dampak 

yang luar biasa pada bidang pendidikan. Dengan adanya virus 

covid ini membuat proses belajar menjadi berubah dari yang tatap 

muka menjadi pembelajaran jarak jauh (daring), tetapi dalam 

keadaan seperti ini pun guru masih harus tetap melaksanakan 

kewajibannya sebagai pengajar, dimana guru harus memastikan 

peserta didik dapat memperoleh informasi/ilmu pengetahuan 

untuk diberikan kepada peserta didik. Guru harus melakukan 

                                                           
 12 S N Rambe, ―Penerapan Layanan Konseling Individual Untuk Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Kelas Viii-4 Di MTs. Al Jam‘iyatul Alwasliyah Tembung‖ 

(UIN Sumetera Utara, 2019). 
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inovasi dalam pembelajaran diantaranya dengan memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran. Semenjak pembelajaran 

diberlakukan dirumah, sebagian guru melakukan pembelajaran 

lewat media online seperti Whatsapp, google meet, google form, 

zoom, dll. Berkaitan dengan permasalahan yang dialami oleh 

peserta didik guru bk harus bekerjasama dengan guru mata 

pelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Maka 

perlu dilakukannya pelaksanaan layanan konseling individu guna 

untuk mengatasi kesulitan belajar saat pembelajaraan. 
13

 

Berdasarkan hasil wawancara guru bk di SMA Negeri 1 Natar 

bahwa sudah menggunakan kurikulum 2013 namun guru bk 

belum mempunyai waktu untuk hadir dikelas sebanding dengan 

guru mata pelajaran yang lain. Guru bk di SMA Negeri 1 Natar 

masuk ke dalam kelas bila ada guru mata pelajaran yang tidak 

hadir untuk menggantikannya guru tersebut, guru bk juga hanya 

masuk ke dalam kelas disela-sela waktu tertentu. Peserta didik di 

SMA Negeri 1 Natar juga tidak terlepas dari masalah pelanggaran 

tata tertib sekolah seperti kehadiran, tidak mengumpulkan tugas. 

Hal ini dikarenakan peserta didik kurang mengetahui pentingnya 

arti kedisiplinan dalam bertata tertib disekolah. 

Bersumber pada perolehan wawancara dengan guru bk di 

SMA Negeri 1 Natar, menurut keterangan mengenai dokumentasi 

serta dari tanya jawab bersama guru bk diperoleh suatu 

keterangan peserta didik yang bisa dikategorikan sering tidak 

mengumpulkan tugas yang telah diberikan oleh guru mata 

pelajaran matematika. Berikut ini peneiliti memaparkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan. Hasil perolehan dari proses 

tanya jawab melalui guru bk Ibu Try Widya Gustari Dewa, S.Pd 

menerangkan bahwa: 

“...Dimasa pandemi covid-19 ini pembelajaran 

dilakukan secara daring dari rumah melalui whatsApp 

atau google form, beberapa murid mengalami 

hambatan dalam proses belajar sehingga membuat 

nilai nya tidak mencapai nilai rata-rata. Peserta didik 

                                                           
 13  Yantoro Yantoro et al., ―Inovasi Guru Dalam Pembelajaran Di Era 

Pandemi COVID-19,‖ JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia) 7, no. 1 (2021): 

8–15, https://doi.org/10.29210/02021759. 
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belum terbiasa belajar daring karena mereka memiliki 

kesulitan belajar seperti tidak absen saat pelajaran 

berlangsung, belum bisa mengatur diriya untuk belajar 

dirumah, tidak adanya keinginan untuk melakukan 

evaluasi belajarnya sehingga peserta didik tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru mata 

pelajaran dan tidak bisa mengumpulkan tugas nya tepat 

waktu. Guru bk menggunakan konseling individu 

sebagai upaya agar peserta didik mampu memperbaiki 

dirinya sendiri, untuk mengatasinya guru bk bekerja 

sama dengan wali kelas dan orang tua peserta didik. 

jadi guru mata pelajaran memberikan informasi kepada 

guru bk untuk menindak lanjuti peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam belajarnya. karena guru 

mata pelajaran harus memberi informasi kepada guru 

bk siapa saja yang mengalami kesulitan belajar selama 

belajar daring, peserta didik mengalami kesulitan 

belajar biasanya kurang adanya motivasi belajar, 

kurang dukungan dari orang tua, Peserta didik yang 

tidak mengerjakan tugas selama dua minggu karena 

kurangnya motivasi untuk belajar dari orang tua 

dirumah dan faktor eksternal lainnya.”
14

 

Tabel 1.1 

Data Kesulitan Belajar Peserta Didik  

No Nama Jenis kesulitan Belajar 

1. BF Tidak mencapai indikator tingkat keberhasilan 

dalam suatu pelajaran atau penguasaan materi 

2. LV Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 

menyelesaikan tugas-tugas belajar, 

pencapaian prestasi rendah atau nilai dibawah 

rata-rata pada mata pelajaran matematika. 

Sumber: Wawancara dengan guru bk SMA Negeri 1 Natar 
15

 

                                                           
 14 Dewa Gustari Widya Try, ―Wawancara Guru BK Di SMA N 1 Natar‖ 

(Lampung, 2021). 

 15 Dewa Gustari Widya Try, ―Wawancara Guru BK Di SMA N 1 Natar‖ 

(Lampung, 2021). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bk yang 

dilakukan di SMA Negeri 1 Natar diperoleh informasi bahwa 

peserta didik yang berinisial BF dan LV mengalami kesulitan 

belajar dalam proses pembelajaran daring selama masa pandemi 

covid-19 lebih banyak kurang memahami pelajaran dan kurang 

antusias terutama dalam mata pelajaran yang menurut mereka 

sulit untuk dipahami seperti mata pelajaran matematika, beliau 

mengatakan bahwa "peserta didik BF tidak mencapainya 

indikator tingkat keberhasilan dalam suatu pelajaran atau 

penguasaan materi, LV yang membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 

mata pelajaran, serta pencapaian prestasi yang rendah bahkan 

nilai dibawah rata-rata pada mata pelajaran matematika". 

Menurut mereka pelajarannya sulit untuk dimengerti apalagi di 

masa pandemi seperti ini, anak-anak tidak bisa secara jelas untuk 

menanyakan kesulitan kepada guru pelajaran. 
16

 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Adapun fokus dalam penelitian ini adalah ―pelaksaan layanan 

konseling individu dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik di SMA Negeri 1 Natar di masa pandemi covid-19‖. 

Fokus penelitian tersebut kemudian diuraikan menjadi tiga sub 

fokus yaitu:  

1. Pelaksanaan layanan konseling individu dalam mengatasi 

kesulitan belajar pada peserta didik SMA Negeri 1 Natar di 

masa pandemi covid-19. 

2. Hambatan yang dialami guru bk dalam pelaksanaan layanan 

konseling individu dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik SMA Negeri 1 Natar di masa pandemi covid-19. 

3. Hasil dari pelaksanaan layanan konseling individu yang 

dilakukan oleh guru bk dalam mengatasi kesulitan belajar 

peserta didik SMA Negeri 1 Natar di masa pandemi covid-

19. 

 

                                                           
 16 Dewa Gustari Widya Try, ―Wawancara Tentang Kesulitan Belajar Pada 

Peserta Didik‖ (Lampung, 2021). 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan layanan konseling individu dalam 

mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik SMA Negeri 

1 Natar di masa pandemi covid-19? 

2. Apa saja hambatan yang dialami oleh guru bk dalam 

pelaksanaan layanan konseling individu dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik SMA Negeri 1 Natar di masa 

pandemi covid-19? 

3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan layanan konseling 

individu yang dilakukan oleh guru bk dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik SMA Negeri 1 Natar di masa 

pandemi covid-19? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan konseling individu 

dalam mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik SMA 

Negeri 1 Natar di masa pandemi covid-19 

2. Untuk mengetahui hambatan yang dialami oleh guru bk 

dalam pelaksanaan layanan konseling individu untuk 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik SMA Negeri 1 

Natar di masa pandemi covid-19. 

3. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan layanan 

konseling individu yang dilakukan oleh guru bk dalam 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik SMA Negeri 1 

Natar di masa pandemi covid-19. 

 

F. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

ilmu bimbingan dan konseling sebagai masukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran terkait pengetahuan 

dalam pelaksanaan layanan konseling inidividu dalam 
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mengatasi kesulitan belajar peserta didik di masa pandemi 

covid-19.  

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah 

Setelah dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan 

dapat memberikan tambahan referensi dan informasi 

bagi pihak sekolah agar dapat berkontribusi dalam 

pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah. 

2. Bagi Penulis 

Manfaat yang diperoleh penulis dari penelitian ini yaitu 

memperluas ilmu pengetahuan tentang bimbingan dan 

konseling terutama pada pelaksanaan layanan konseling 

individu dalam mengatasi kesulitan belajar. 

3. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti selanjutnya yaitu diharapkan 

dapat menjadi sebuah referensi pengetahuan dasar bagi 

pengembangan penelitian berikutnya dalam memahami 

layanan konseling individu dalam mengatasi kesulitan 

belajar pada peserta didik. 

4. Bagi Masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat yaitu diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan untuk mengetahui bagaimana 

kinerja guru bk dalam mengatasi kesulitan belajar pada 

peserta didik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

ini adalah : 

1. Syarif W dengan penelitian yang berjudul " Program 

Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Siswa Di MAN 4 Aceh Besar ". Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa untuk mengatasi kesulitan belajar 

menggunakan layanan klasikal melalui masuk ruang kelas 

dalam seminggu sekali. Proses bimbingan konseling dalam 

mengatasi kesulitan belajar, guru bk langsung memberikan 

layanan kepada siswa tanpa melakukan perencanaan terlebih 

dahulu yang sesuai dengan masalah yang sedang dihadapi 
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oleh siswa tersebut. Perbedaan penelitian, penelitian yang di 

laksanakan bukan merupakan penelitian terbaru dengan 

adanya hambatan kesulitan belajar yang berlangsung dimasa 

pandemi covid-19 dan penelitian menggunakan layanan 

klasikal. Persamaan bagi peneliti yaitu untuk mengatasi 

kesulitan belajar pada peserta didik.
17

 

 

2. Silvi Nasarah Rambe dengan penelitian yang berjudul 

―Penerapan Layanan Konseling Inndividual Untuk 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VIII-4 Di MTs. Al 

Jam‘iyatul Alwasliyah Tembung―. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa sebelum diberikan layanan individu, 

kesulitan belajar siswa dengan kategori tinggi. Setelah diberi 

layanan individu pada siklus I dengan 2 kali pertemuan 

kesulitan belajar dengan hasil 65% dalam sedang dan pada 

siklus II dengan 3 kali pertemuan mendapat hasil rata-rata 

90% masuk ke dalam kategori baik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan mengatasi 

kesulitan belajar setelah diberikan layanan bimbingan 

individu. Perbedaan penelitian, penelitian yang di 

laksanakan bukan merupakan penelitian terbaru dengan 

adanya hambatan kesulitan belajar yang berlangsung dimasa 

pandemi covid-19. Persamaan bagi peneliti, setelah 

diberikan layanan konseling individu peserta didik mampu 

mengatasi kesulitan belajarnya.
18

 

 

3. Arsaudi dengan penelitian yang berjudul ―Penerapan 

Layanan Konseling Individu Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Mengemukakan Pendapat Bagi Siswa Di SMP 

Negeri Segeri―. Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa 

pendapat pada siswa seperti aspek kepribadian, aspek 

belajar, aspek sosial. Hasil penelitian konseling individu 

yang menunjukkan perubahan dan perkembangan siswa 

                                                           
 17 Robert M Kosanke, ―Program Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Di MAN 4 Aceh Besar,‖ 2019. 

 18  Rambe, ―Penerapan Layanan Konseling Individual Untuk Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Kelas Viii-4 Di MTs. Al Jam‘iyatul Alwasliyah Tembung.‖ 
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dalam beberapa aspek seperti perubahan antusiasme siswa 

dalam mengikuti layananan konseling individu, keterbukaan 

siswa dalam menyampaikan masalah, perkembangan 

kemampuan mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan 

dalam upayamengatasi masalahnya, dan perkembangan 

kemampuan siswa dalam mengatasi kesulitan 

mengemukakan pendapat yang dialami. Perbedaan 

penelitian, penelitian yang di laksanakan bukan merupakan 

penelitian terbaru dengan adanya hambatan kesulitan belajar 

yang berlangsung dimasa pandemi covid-19 dengan 

persamaan perkembangan kemampuan mengidentifikasi 

kekurangan dan kelebihan dalam upaya mengatasi 

masalahnya, dan perkembangan kemampuan siswa dalam 

mengatasi  kesulitan mengemukakan pendapat yang 

dialami.
19

 

 

4. Ahmad Fadludin dengan penelitian yang berjudul 

―Konseling Individual Dalam Mengatasi Kesulitan 

Menghafal Kitab Amsilati Di Pondok Pesantren Daar El-

Rahmah Kota Serang Banten―. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa konseling individu difokuskan untuk 

santri yang kesulitan menghafal kitab amsilati. Penelitian ini 

menggunakan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Peneliti menggunakan 

konseling individu sebagai upaya menangani masalah yang 

dialami santri, terkait dengan kesulitan menghafal kitab 

amsilati. Adapun hasilnya dapat disimpulkan bahwa 3 dari 2 

responden dinyatakan berhasil. Perbedaan penelitian, 

penelitian yang di laksanakan bukan merupakan penelitian 

terbaru dengan adanya hambatan kesulitan belajar yang 

berlangsung dimasa pandemi covid-19 dengan persamaan 

                                                           
 19  Arsaudi, ―Penerapan Layanan Konseling Individu Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Mengemukakan Pendapat Bagi Siswa Di SMP Negeri Segeri‖ 1 

(2017): 16–29. 



16 

bagi peneliti yaitu menggunakan konseling individu untuk 

mengatasi kesulitan belajar bagi peserta didik.
20

 

 

5. Asri Permata Rahayu dengan penelitian yang berjudul 

―Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemic Covid-19 Di 

SMP N 2 Tanjung Emas―. Hasil penelitian ini 

mengemukakan bahwa untuk mengetahui kesulitan belajar 

matematika peserta didik secara daring dari aspek motivasi 

belajar. Kesulitan belajar matematika peserta didik secara 

daring dari aspek motivasi belajar dengan persentase 

keseluruhan motivasi peserta didik sebesar 67% yaitu 

dengan kategori sebagian besar memiliki kesulitan belajar 

dari aspek motivasi belajar. Kesulitan belajar matematika 

peserta didik secara daring dari aspek sarana dan prasarana 

memilki persentase rata-rata keseluruhan 74% yaitu dengan 

kategori sebagian besar peserta didik mendapatkan kesulitan 

belajar dari aspek sarana dan prasarana. Dan kesulitan 

belajar metematika peserta didik secara daring dari aspek 

interaksi edukatif pendidik dan peserta didik memiliki 

persentase rata-rata keseluruhan 64% yaitu dengan kategori 

sebagian besar peserta didik mendapatkan kesulitan dari 

aspek interaksi edukatif pendidik dan peserta didik. 

Perbedaan penelitian, dalam penelitian ini mengunakan 

perbandingan pada hasil sebelum dan sesudahnya di berikan 

penanganan dalam kesulitan belajar daring. 
21

 

 

 

 

 

 

                                                           
 20  Ahmad Fadludin, ―Konseling Individual Dalam Mengatasi Kesulitan 

Menghafal Kitab Amsilati Di Pondok Pesantren Daar El-Rahmah Kota Serang 

Banten‖ (2018). 

 21 Rahayu Permata Asri, ―Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemic Covid-19 Di Smp N 2 Tanjung Emas‖ 

(IAIN BatuSangkar, 2021). 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dipahami oleh subyek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Menurut Kirl dan 

Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 

ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung dari pengamatan pada manusia, baik dalam 

kawasannya maupun dalam peristilahannya. Hal ini sesuai 

dengan definisi penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Dalam penelitian ini, data yang dimaksud berasal dari 

wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan 

lainnya. Sesuai tema yang peneliti bahas yaitu tentang 

Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Natar Di 

masa Pandemi Covid-19, di mana penelitian ini dilakukan di 

SMA Negeri 1 Natar untuk mendapatkan data yang 

diperlukan. 

 

2. Partisipan dan Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini subjek sebagai partisipan yaitu 

seorang yang terlibat dalam penelitian dan keberadaannya 

menjadi sumber data penelitian, jadi partisipan dalam 

penelitian ini ialah guru bk, guru matematika dan peserta 

didik kelas XI sebagai sample data penelitian yang 

berjumlah 2 (dua) orang. Adapun penelitian ini dilaksanakan 

di SMA Negeri 1 Natar yang merupakan salah satu sekolah 

favorit di Natar Lampung Selatan.  

Adapun pengambilan sample menggunakan teknik 

purposive sampling, yakni sample berdasarkan rujukan dari 
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guru BK di SMA Negeri 1 Natar dengan menentukan 

kriteria tertentu yang dianggap dapat mewakili populasi serta 

sesuai yang dibutuhkan oleh peneliti. 

 

3. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

a. Data dan sumber data 

 Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dilakukan pada natural setting ( kondisi yang alamiah), 

sumber data primer, dan sekunder, teknik pengumpulan 

data lebih banyak pada wawancara mendalam dan 

dokumentasi. 

1) Data Primer 

Dalam penelitian ini, yang menjadi data primer 

adalah wawancara dengan guru bk dari peserta didik 

yang mengalami kesulitan belajar. 

2) Data Sekunder 

Dalam penelitian ini, yang menjadi data sekunder 

adalah RPL (Rencana Pelaksanaan Layanan) pada 

peserta didik, dan tata tertib di SMA Negeri 1 Natar. 

 

b. Pengambilan sample 

 Pada penelitian ini yang menjadi sample penelitian 

berjumlah 2 (dua) orang peserta didik yang terindikasi 

memiliki permasalahan kesulitan belajar. Sample 

diambil dari populasi siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Natar. Pada penelitian ini pengambilan sample 

menggunakan teknik purposive sampling, yakni 

berdasarkan rekomendasi oleh guru bimbingan dan 

konseling dengan kriteria peserta didik yang sesuai 

dengan tema penelitian.  

 Adapun alasan-alasan yang dijadikan kriteria dalam 

pengambilan sampling sebagai berikut: 

1. Partisipan merupakan rekomendasi guru bk dan 

guru mata pelajaran 

2. Partisipan memiliki kriteria permasalahan 

kesulitan belajar 
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3. Partisipan merupakan peserta didik yang sudah 

pernah diberikan layanan  bimbingan dan 

konseling   

4. Bersedianya peserta didik untuk menjadi 

partisipan dalam penelitian ini. 

 

 Keempat kriteria tersebut bertujuan membatasi 

peneliti dalam mencari subjek penelitian agar tepat 

sasaran. Sehingga didapatkan subjek penelitian yang 

tepat dan dapat dipertanggung  jawabkan. 

 

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data yang diperlukan pada penelitian 

ini, menggunakan beberapa alat pengumpul data pada 

metode penelitian kualitatif yaitu wawancara dan 

dokumentasi. 

a. Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam dengan skala 

informan yang kecil. Pihak yang diwawancarai juga 

disebut informan ataupun responden yakni orang yang 

memberikan informasi atau tanggapan tentang keterangan 

suatu fakta. Jadi dapat disimpulkan wawancara 

merupakan tanya jawab yang dilakukan seseorang atau 

pewawancara dengan informan atau responden tentang 

suatu tema tertentu. Wawancara yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah wawancara antara peneliti dengan 

informan untuk mendapatkan data terkait masalah yang 

diteliti. Penelitian ini akan memadukan wawancara 

terstruktur dan wawancara bebas. wawancara terstruktur 

adalah wawancara yang pertanyaannya telah dipersiapkan 

lebih dahulu oleh interviewer, demikian pula urutan hal-

hal (materi) yang akan ditanyakan. Sedangkan, 

wawancara tidak terstuktur menurut Sugiyono merupakan 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
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menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

Pada penelitian ini, peneliti mengajukan 

wawancara kepada guru BK SMA Negeri 1 Natar 

untuk menggali informasi terkait masalah yang akan 

diteliti. 

 

b. Dokumentasi 

 Metode pengumpulan data melalui dokumentasi 

berupa data tertulis atau tercetak tentang fakta-fakta yang 

akan dijadikan sebagai bukti fisik penelitian. Dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-

karya monumental dari seseorang. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

 Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan 

lebih dapat dipercaya apabila didukung dengan dokumen-

dokumen tertulis, gambaran atau foto serta rekaman 

video. Adapun dokumen yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah data tertulis dan gambaran terkait 

penelitian yang dilaksanakan yakni dalam 

mengatasikesulitan belajar peserta didik dimasa pandemi 

covid-19.  
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Tabel 1.2  

Dokumentasi SMA Negeri 1 Natar 

No Dokumentasi Sumber 

1 Tata Tertib Sekolah SMA 

N 1 Natar 

Guru Bimbingan dan 

Konseling 

2 Kegiatan Wawancara Guru Bimbingan dan 

Konseling 

3 Kegiatan Wawancara Peserta Didik 

4. Kegiatan wawancara Guru Matematika 

5. Rencan Pemberian 

Layanan 

Guru Bimbingan dan 

Konseling 

 

5. Analisis Data 

Aktifitas analisis data pada model ini antara lain, 

reduksi data (data reduction), display data dan gambaran 

konklusi atau verifikasi (conclusion 

drawing/verification). 

a. Reduksi data (data reduction) 

Pada tahap awal ini melakukan pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian data 

mentah dalam catatan-catatan tertulis. Tujuannya untuk 

mendapatkan temuan-temuan yang kemudian menjadi 

fokus dalam penelitian tersebut. 

 

b. Display data 

Tahap ini data yang sudah direduksi kemudian di 

display hingga memberikan pemahaman terhadap data 

tersebut agar bisa menentukan langkah selanjutnya. 

 

c. Gambaran kesimpulan 

Setelah reduksi dan display data terlaksana, maka 

dilakukan konklusi atau penarikan kesimpulan dari data 

yang telah diteliti. Dari kesimpulan tersebut dipaparkan 

penemuan baru dari penelitian yang dilakukan. 
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6. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Moeloeng membangun teknik pengujian keabsahan 

data yang ia beri nama teknik pemeriksaan, yang terdiri 

dari beberapa kriteria yaitu kredibility, transferbility, 

depenability, konfirmability. Pada teknik pemeriksaan 

keabsahan data oleh Moeloeng ini, triangulasi juga 

merupakan bagian pemeriksaan dalam kredibilitas. 

Keempat kriteria tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

a. Derajat Kepercayaan (Kredibility) kriteria ini 

berfungsi untuk melaksanakan inkuiri sedemikian 

rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya 

dapat dicapai, mempertunjukkan derajat kepercayaan 

hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh 

peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 

1. Perpanjangan pengamatan, berarti peneliti 

kembali ke lapangan, melakukan pengamatan 

serta melakukan wawancara kembali dengan 

sumber data yang pernah ditemui 

2. Meningkatkan ketekunan, berarti melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan cata tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 

direkam secara pasti dan sistematis. 

3. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas 

data dapat dilakulan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh dari berbagai sumber. 

4. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 

5. Triangulasi waktu, untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan melalui wawancara, atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi berbeda. 

6. Diskusi dengan teman sejawat, bertujuan untuk 

menyingkapkan kebenaran hasil penelitian serta 



23 

 

mencari titik-titik kekeliruan interpretasi dengan 

klarifikasi penafsiran dari pihak lain. 

7. Analisis kasus negatif, berarti peneliti mencari 

data yang berbeda atau bahkan bertentangan 

dengan data yang telah ditemukan, bila tidak ada 

data yang berbeda atau bertentangan dengan 

temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat 

dipercaya. 

8. Member check, pada prinsipnya adalah 

konfirmasi langsung dengan guru pembimbingan 

yang terlibat untuk berupaya mengatasi 

permasalahan kesulitan belaja peserta didik 

dengan mengkonfirmasi hasil wawancara. 

b. Pengujian Transferbility, merupakan validitas 

eksternal dalam penelitian kualitatif, validitas 

eksternal menunjukkan derajad ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana 

sampel tersebut diambil. Nilai transfer ini berkenan 

dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian 

dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. 

Bagi peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung 

pada pemakai sehingga manakala hasil penelitian 

tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situasi 

sosial lain. Maka peneliti dalam membuat laporannya 

harus memberikan uraian yang rinci, jelas atas hasil 

penelitian tersebut. 

c. Pengujian Depenability, suatu penelitian yang 

reliabel adalah apabila orang lain dapat 

mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. 

Dalam penelitian kualitatif , uji depenability 

dilakukan dengan melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Kalau proses 

penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka 

penelitian tersebut tidak reliabel atau dependable. 

d. Pengujian Konfirmability, dalam penelitian kuantitatif 

disebut dengan uji obyektivitas penelitian. Penelitian 

dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah 
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disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, 

uji konfirmability mirip dengan uji depenability, 

sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 

bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji 

hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang 

dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 

standar konfirmability.
22

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Pada sistematika pembahasan ini memuat penjabaran 

deskripsi mengenai hal – hal yang akan di tulis oleh peneliti 

secara garis besar yakini terdiri dari BAB I Pendahuluan, BAB 

II Landasan Teori, BAB III Deskripsi objek penelitian, BAB IV 

Analisis penelitian, BAB V Penutup. Adapun sistematika 

pembahasan dalam skripsi ini meliputi :  

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini memuat tentang penegasaan judul penelitian, latar 

belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relavan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

BAB II Landasan Teori 

Memuat uraian mengenai teori – teori pendapat para ahli yang 

sesuai dengan tema penelitian.  

BAB III Deskripsi Objek Penelitian 

Pada bab ini memuat tentang gambaran deskripsi objek 

penelitian, meliputi data profil sekolah yang di teliti secara 

umum, serta deskripsi data penelitian.  

BAB IV Analisis Penelitian 

Pada bab ini memuat tentang analisis data dan temuan 

penelitian 

BAB V Penutup 

Pada bab ini memuat kesimpulan dan rekomendasi 

 

                                                           
 22 S.H.Sondak.,R.N.Taroreh.,Y.Uhing, ―Faktor-Faktor Loyalitas Pegawai Di 

Dinas Pendidikan Daerah Provinsi  Sulawesi Utara‖, jurnal: EMBA, Vol.7, No.1, 

(2019), h.676 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti mengenai ―Pelaksanaan Layanan Konseling Individu 

Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik SMA Negeri 

1 Natar Di masa Pandemi Covid-19 Pada Tahun Ajaran 

2021/2022‖ maka peneliti menarik kesimpulan sebagai jawaban 

dari rumusan masalah yang peneliti tentukan dalam penelitian 

ini yaitu berikut: 

1. Dalam pelaksanaannya, layanan guru bimbingan dan 

konseling pada tahap ini guru sudah memanggil peserta 

didik yang bermasalah untuk dapat hadir diruang BK, 

membangun hubungan baik dengan konseli, mendefinisikan 

masalah, dan sudah meyepakati kontrak, memberikan ruang 

kepada peserta didik, mengeksplorasi masalah, memberikan 

pemahaman kepada peserta didik, memberikan penguatan 

kepada peserta didik, melakukan perubahan perilaku, dan 

mengakhiri hubungan konseling. Berdasarkan kegiatan 

pelaksanaan layanan konseling individu tersebut dapat 

membantu mengatasi masalah kesulitan belajar peserta 

didik. 

2. Hambatan atau kendala yang dihadapi guru bimbingan 

konseling dalam melaksanakan layanan konseling individu 

di SMA Negeri 1 Natar yaitu suasana ruangan, sulit 

menghubungi peserta didik, dan kurang keterbukaan pada 

peserta didik. Hal tersebut menjadi penghambat dalam 

proses pelaksanaan layanan konseling individu. 

3. Hasil dari pelaksanaan layanan konseling individu yang 

telah dilaksanakan oleh guru bimbingan konseling di SMA 

Negeri 1 Natar dalam mengatasi kesulitan belajar terdapat 

perubahan perilaku yaitu keberhasilan konseli dalam 

mencapai tujuan belajar, konseli mengalami peningkatan 

nilai dari hasil belajarnya, konseli merasakan perasaan lebih 

terbuka.  
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B. REKOMENDASI 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan oleh penulis pada bab sebelumnya, maka penulis 

memberikan beberapa rekomendasi atau saran yaitu sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan kepada guru bimbingan konseling untuk 

meningkatkan kinerja khususnya dalam pelaksanaan layanan 

konseling individu disekolah. Guru hendaknya 

melaksanakan layanan di sekolah dengan mengikuti panduan 

yang ada serta meningkatkan wawasan dan pengetahuan 

terkait ilmu bimbingan dan konseling. Selain itu, diharapkan 

guru bimbingan konseling dapat meningkatkan motivasi diri 

dalam mengimplementasikan ilmu bimbingan dan konseling 

di sekolah sehingga mampu menerapkan semua jenis 

layanan kepada peserta didik di sekolah. 

2. Diharapkan kepada peserta didik untuk dapat membuka diri 

saat proses layanan konseling berlangsung dan 

menghilangkan persepsi buruk pada guru bimbingan dan 

konseling di sekolah sehingga dapat mempermudah guru 

bimbingan dan konseling dalam membantu mengatasi 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik di sekolah. 

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

mengembangkan penelitian terkait pelaksanaan layanan 

konseling individu dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik dimasa pandemi covid-19 di sekolah dengan 

pembahasan yang lebih luas. 
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